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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan konsep ekonomi
sirkular melalut penggunaan ampas tahu sebagai pakan ternak dan
pengolahan kotoran sapi menjadi pupuk organik. Pendekatan simbiosis
mutualisme yang diterapkan dalam penelitian int menggarisbawahi manfaat
timbal balik antara sektor industri tahu dan peternakan sapi perah. Melalut
studi kasus pada Pabrik Tahu "TA" di Lembang, penelitian ini menemukan
bahwa ampas tahu, yang biasanya dianggap limbah, dapat dimanfaatkan
sebagai pakan sapi yang efektif, sehingga meningkatkan produktivitas ternak
dan mengurangi biaya pakan. Selain itu, pengolahan kotoran sapt menjadi
pupuk organik berkontribusi pada peningkatan kualitas tanah dan efisiensi
produkst pertanian. Temuan int menunjukkan potenst besar dalam
mengurangt limbah industrt dan meningkatkan keberlanjutan ekonomt di
sektor pertanian dan peternakan.

Kata Kunci: Ampas Tahu, Ekonomt Sirkular, Pakan Ternak, Pupuk Organik,
Simbiosis Mutualisme

Abstract

This research aims to explore the application of the circular economy concept
through the use of tofu residue as animal feed and the processing of cow
manure into organic fertilizer. The mutualistic symbiosis approach applied in
this study highlights the reciprocal benefits between the tofu industry and
dairy farming sectors. Through a case study at the "TA" Tofu Factory in
Lembang, this research found that tofu residue typically considered waste,
can be effectively utilized as cattle feed, thereby increasing livestock
productivity and reducing feed costs. Additionally, the processing of cow
manure into organic fertilizer contributes to improved soil quality and
agricultural production efficiency. These findings demonstrate significant
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potential in reducing industrial waste and enhancing economic sustainability
(n the agricultural and livestock sectors.

Keywords: Circular Economy, Mutualistic Symbiosis, Tofu Residue, Animal
Feed, Organic Fertilizer.

A. PENDAHULUAN

Banyak kalangan disekitar tidak memahami bagaimana proses ataupun tujuan
untuk pentingnya menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomyi, kelestarian
lingkungan, dan kesejahteraan sosial. Dalam era modern ini, keberlanjutan ekonomi
menjadi sangat penting karena sumber daya alam yang terbatas dan dampak negatif
dart aktivitas ekonomi terhadap lingkungan. Keberlanjutan Ekonomit memiliki tujuan
untuk menciptakan nilai sosial dan lingkungan yang membutuhkan proses kolabotarif
yang melibatkan banyak orang dan pengetahuan agar keberlanjutan int dapat berhasil
(Nanda Hidayati, Esti Handayant and Sulistyowati, 2023). Oleh karena itu, inovasi
dalam pengelolaan limbah menjadi salah satu strategi kunct untuk mencapat tujuan
keberlanjutan ekonomt.

Penerapan konsep simbiosis mutualisme dalam dunia pertanian dan peternakan
merupakan salah satu upaya inovatif untuk mencapai keberlanjutan dan efisiensi
produksi. Simbiosis mutualisme tidak hanya mencakup hubungan yang saling
menguntungkan antarorganisme di alam, tetapt juga dapat diaplikasikan pada
hubungan antara sektor industri, peternakan, dan pertanian. Salah satu contoh konkret
dart praktik int adalah interaksi yang terjadi antara pabrik tahu, peternakan sapi, dan
penggunaan pupuk organik dalam sistem pertanian terintegrasi. Dalam konteks ini,
limbah dari satu proses industri dapat diubah menjadi input bernilat bagi proses
lainnya, menciptakan siklus yang memperkuat ketahanan ekonomi dan ekologt.

Ampas tahu adalah limbah dari proses produksi tahu yang biasanya dibuang
begitu saja. Namun, dengan inovasi yang tepat, ampas tahu dapat diolah menjadi
pakan sapt berkualitas tinggl. Ampas tahu mengandung protein dan serat yang cukup
untuk kebutuhan nutrisi ternak sapi, sehingga dapat menggantikan sebagian pakan
konvensional yang lebih mahal. Selain mengurangi biaya pakan, pemanfaatan ampas
tahu ini juga mengurangi limbah dari industri tahu, sekaligus meningkatkan efisiensi
produksi peternakan sapi. Ampas tahu, yang merupakan hasil sampingan dari
produksi tahu, biasanya dianggap sebagat limbah yang tidak bernilat. Namun, ketika
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, terutama untuk sapt perah atau sapi potong,
ampas tahu menawarkan manfaat yang signifikan. Selain kaya akan protein dan serat,
ampas tahu juga mudah dicerna oleh ternak, sehingga dapat meningkatkan kesehatan
dan produktivitas hewan. Dengan mengintegrasikan ampas tahu ke dalam diet ternak,
pabrik tahu dapat mengurangt biaya pengelolaan limbah, sementara peternak dapat
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menghemat biaya pakan yang biasanya memerlukan sumber protein yang lebth mahal
(Andika, 2022)

Dari perspektif peternakan, simbiosis int membawa keuntungan ganda. Pertama,
pengurangan biaya pakan dapat meningkatkan profitabilitas peternakan. Kedua,
kotoran sapi yang dihasilkan dart konsumsi ampas tahu kaya akan unsur hara yang
bermanfaat jika diolah menjadi pupuk organik. Proses pengolahan ini mengurangi
polusi dan ristko kontaminasi lingkungan dari limbah ternak, serta menyediakan
pupuk alami yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. Penggunaan pupuk organik
dalam pertanian, sebagai alternatif dari pupuk kimia, tidak hanya membantu menjaga
keseimbangan ekosistem tanah, tetapi juga mendukung produksi pangan yang lebih
sehat dan berkelanjutan. Dari sudut pandang pertanian, penggunaan pupuk organik
yang berasal dart kotoran sapi dapat membantu memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan kapasitas tanah untuk menyimpan air, dan memperkaya tanah dengan
mikroorganisme bermanfaat. Hal ini sangat penting dalam konteks pertanian
berkelanjutan, di mana ketergantungan pada input eksternal seperti pupuk kimia
dapat dikurangi. Selain itu, penerapan pupuk organik juga dapat mendukung praktik
pertanian organik yang semakin diminati oleh konsumen yang sadar akan kesehatan
dan keberlanjutan.

Pendekatan simbiosis mutualisme ini juga memiliki implikast positif bagi
pembangunan ekonomt lokal. Dengan menciptakan nilat dari limbah, baik di sektor
industri tahu maupun peternakan, masyarakat setempat dapat memperoleh
keuntungan ekonomitambahan melalut pengurangan biaya dan peningkatan efisiensi
produksi. Selain itu, pendekatan ini dapat mempromosikan diversifikast ekonomi
dengan menciptakan produk sampingan yang dapat dyual, seperti pupuk organik,
yang memilikt pasar tersendirt. Lebih jauh lagi, hubungan simbiotik int
memperlihatkan bagaimana integrasi antara sektor industri, peternakan, dan
pertanian dapat berkontribust pada tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs),
terutama dalam hal produksi dan konsumsi yang bertanggung jawab, serta
perlindungan lingkungan. Studi lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi potensi
penuh dari pendekatan ini, mengidentifikasi tantangan yang mungkin muncul, serta
mengembangkan kebijakan dan teknologi yang dapat mendukung implementasi
simbiosis mutualisme di skala yang lebih luas. Dengan demikian, simbiosis antara
pabrik tahu, peternakan sapi, dan penggunaan pupuk organik tidak hanya
menawarkan solust untuk masalah limbah, tetapi juga memberikan model bagi sistem
produksi yang lebih efisien, berkelanjutan, dan ekonomis. Pendekatan ini dapat
menjadi landasan bagi upaya inovatif di berbagai sektor lainnya, menciptakan siklus
produksi yang lebth harmonis dengan lingkungan sekaligus meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal.

B. METODE PENGABDIAN
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Metode atau pendekatan dalam penelitian int dikategorikan sebagai pendekatan
deskriptif analisis yaitu dengan menganalisis data dengan cara menggambarkan atau
mendeskripsikan data yang telah terkumpul. Selain itu juga menggunakan metode
kualitatif yang biasanya penelitian ini menggunakan telaah pustaka, penelitian-
penilaian terdahulu, ataupun buku. Secara tidak langsung penelitian int mengacu pada
sumber-sumber pustaka untuk memecahkan persoalan yang dirumuskan dengan cara
mengumpulkan, menyusun, mengklarifikast, menganalisis dan
menginterpretasikannya. Penelitian int juga menggunakan penelitian lapangan
dengan melakukan survet kepada narasumber dengan wawancara untuk menemukan
jawaban-jawaban yang diperlukan guna menambah data. Dengan pendekatan ini
diharapkan temuan-temuan hasil interpretast dalam temuan lapangan dapat
dideskripsikan secara lebih rinct jelas dan praktis.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Industri Tahu dan Limbah yang Dihasilkan

Pabrik Tahu Bapa Haji Agus di Desa Wangunsari, Lembang, dikenal dengan merk
"TA" dan telah beroperasi sejak tahun lalu. Tahu produkst mereka telah diekspor ke
Jakarta dan Tangerang. Pabrik int menjadi pelopor dalam industri tahu di Lembang
(Agus, 2024). Berangkat dart latar belakang yang tersaji di atas Kami menemukan
temuan yang menarik. Dimulai dart pabrik tahu yang bermula muncul atas adanya
potensi yang ada di daerah yang narasumber tempati potensi ini muncul dari
komoditas peternakan sapt yang berada di daerah tersebut oleh karena itu
narasumber berpikir bahwa potensi ini bisa dioptimalkan bisa dimaksimalkan dengan
adanya pabrik tahu Narasumber memilih pabrik tahu karena ampas yang berasal dart
penyulingan kacang kedelai Int memiliki banyak manfaat bagi sapi terkhusus untuk
kualitas susu sapi hal itu bisa dilihat dari hasil tes labolatorium kpbs akan kualitas TS
yang mencapai 11 dan maksimal 12. Ampas tahu juga sangat bermanfaat bagi
pertumbuhan ataupun atau kesehatan sapi. Dan sudah jelas tahunya dapat dijual dan
bernilai ekonomis.

2. Peternakan Sapi Perah dan Tantangan Pengelolaan Limbah

Peternakan sapi perah adalah sistem budidaya ternak yang fokus pada produkst
susu dari sapi perah. Sistem int memerlukan perhatian khusus pada aspek kesehatan,
nutris, dan manajemen hewan untuk memastikan hasil susu yang optimal. Dt samping
itu, pengelolaan limbah dari peternakan sapi perah juga memegang peranan penting,
terutama untuk keberlanjutan dan pengurangan dampak lingkungan.

Peternakan sapi perah harus memperhatikan nutrist dan Kesehatan. Salah
satunya adalah pakan. Sapi perah memerlukan pakan yang bergizi dan seimbang,
biasanya terdiri dari rumput, silase (pakan fermentasi) ampas tahu, dan konsentrat
yang kaya protein dan energi. Lalu yang kedua adalah kesehatan, perawatan rutin
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sepertt vaksinasi, pemeriksaan kesehatan, dan pengelolaan penyakit sangat penting
untuk memastikan sapit dalam kondist prima dan dapat memproduksi susu dalam
jumlah optimal. Kualitas susu dipengaruht oleh pakan, kesehatan sapi, dan sanitast.
Parameter penting seperti kandungan lemak, protein, dan Total Solid (TS) harus
dipantau.

Untuk menciptakan pengelolaan limbah ternak sapt berbasis circular
economy dibutuhkan kolaborasi sektor peternakan sapt dengan sektor lain seperti
pertanian, perkebunan, kehutanan, hortikultura maupun sektor tanaman pangan
lainnya. Kolaborast antar sektor tersebut akan membentukjejaring CE dan aliran matert
sirkular. Menyatakan bahwapeternakan sapi berperan sebagai rantai biologis dan
ekonomis dalam pertaniandan terintegrasi dengan sektorlain. Peternak sapi
dapatmemanfaatkan tanaman pangan sebagai pakan sehiggamengurangi biaya
pakan. Limbah ternak sapi juga dapat diolah menjadi produk pupuk organik yang
berguna bagi pertanian (Syaharani, Perdananda and ..., 2024)
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Gambar 1. Kandang Sapt
3. Pentingnya Pengelolaan Limbah yang Berkelanjutan

Adapun Pengelolaan Limbah Sapi Perah meliputi Kotoran Sapi Mengandung
bahan organik yang dapat digunakan sebagai pupuk. Ampas Tahu dan Konsentrat
Pakan Sisa dart pakan dan produk sampingan seperti ampas tahu memiliki potenst
untuk dimanfaatkan. Ampas tahu yang dihasilkan dari proses pembuatan tahu dapat
digunakan sebagat pakan tambahan untuk sapi, meningkatkan kualitas susu, atau
sebagai komponen dalam pakan ternak. Salah satu upaya mengoptimalkan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman adalah dengan pemberian pupuk kompos.
Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan
yang telah mengalami proses dekomposisi atau pelapukan. Proses pembuatan
kompos (komposting) dapat dilakukan dengan cara aerobik maupun anaerobik.
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Proses pengomposan adalah proses menurunkan C/N bahan organik hingga sama
dengan C/N tanah. Keunggulan dari pupuk kompos int adalah ramah lingkungan,
dapat menambah pendapatan peternak dan dapat meningkatkan kesuburan tanah
dengan memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat pemakaian pupuk anorganik (kimia)
secara berlebthan

Bahan organik seperti kotoran sapi perlu dikomposkan sebelum dimanfaatkan
sebagai pupuk tanaman antara lain adalah : 1) bila tanah mengandung cukup udara
dan air, penguraian bahan organik berlangsung cepat sehingga dapat
mengganggupertumbuhan tanaman, 2) penguraian bahan segar hanyasedikit sekali
memasok humus dan unsur hara ke dalam tanah, 3) struktur bahan organik segar
sangat kasar dan dayanya terhadap air kecil, sehingga bila langsung dibenamkan akan
mengakibatkan tanah menjadi sangat remah, 4) kotoran sapi tidak selalu tersedia pada
saat diperlukan, sehingga pembuatan kompos merupakan cara penyimpanan bahan
organik sebelum digunakan sebagat pupuk (Ratriyanto et al., 2019)

4. Peluang Ekonomi dari Pemanfaatan Limbah Ampas Tahu Dan Kotoran
Sapi

Ampas tahu mempunyat nilat ekonomi yang rendah, mudah rusak dan tidak
dapat disimpanlama. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang nilai gizi dart ampas
tahu menjadikanpemanfaatanya tidak maksimal. Menumpuknya limbah ampas tahu
yang tidak terpakati jugaakan menyebabkan tercemarnya lingkungan. Sampai saat int
pemanfaatan limbah ampas tahumasih tergolong serderhana yaitu hanya sebagai
pakan ternak. Sebenarnya ampas tahu bisajuga diolah menjadi bahan baku olahan
aneka makanan, yakni sebagai tepung ampas tahu.

Dalam bentuk tepung, ampas tahu akan mudah disimpan, memiliki masa
simpan lebth panjang, dan lebih variatif dalam pemanfaatannya. Dari tepung ampas
tahu ini selanjutnya dapat dikreast menjadi produk produk pangan yang enak, bergizi,
dan aman dikonsumsi sepertikerupuk, stik, kue kering dan sebagainya (Ditta Kharisma
Yolanda Putri et al,, 2022).
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Gambar 2. Kunjungan

5. Ampas Tahu sebagai Pakan Bernutrisi serta Kotoran Sapi sebagai Pupuk
Organik untuk Perkebunan

Ampas tahu yang kaya protein dapat membantu meningkatkan kesehatan dan
produktivitas sapi, dan berfungsi sebagai sumber pakan yang bermanfaat. Selain
kotoran sapi urine dari sapi pun itu memiliki banyak manfaat. Kotoran sapi
dikumpulkan dan dicampur dengan bahan lain seperti jerami atau serbuk gergajt
untuk membuat kompos. Proses komposting melibatkan pembusukan mikroba yang
mengubah limbah menjadi pupuk yang kaya nutrisi. Adapun cara pengambilan urine
sapi biasanya di ambil dari hasil pengendapan kotoran sapi minimal 2 minggu dan
maksimal 2 bulan (Agus, 2024)

Kompos dapat digunakan sebagai pupuk organik yang memperbaiki struktur
tanah, meningkatkan kesuburan, dan menyediakan nutrisi bagi tanaman. Penyemaian
Tanaman Penggunaan limbah sebagai bahan baku untuk penyemaian tanaman atau
pengolahan tanah dapat meningkatkan kualitas tanah dan mendukung pertumbuhan
tanaman. Limbah dart pabrik tahu, seperti ampas tahu, kaya akan protein dan nutrisi
yang dapat meningkatkan kualitas pakan bagt sapi perah. Penggunaan ampas tahu
sebagai tambahan pakan dapat membantu meningkatkan produksi susu dan kualitas
susu (misalnya, kandungan protein dan lemak) karena nutrist tambahan int
mendukung kesehatan dan performa sapi.(Marhamah, Akbarillah and Hidayat, 2019)

Kompos yang dihasilkan dari kotoran sapi dapat digunakan untuk
meningkatkan kesuburan tanah. Tanah yang lebth subur mendukung pertumbuhan
tanaman pakan seperti rumput dan jagung, yang pada gilirannya meningkatkan
kualitas pakan untuk sapt. Dengan demikian, keberlanjutan pakan menjadi lebih baik
dan produktivitas sapt dapat meningkat.
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Gambar 3. Sayuran

6. Efek Positif terhadap Produktivitas dan Keberlanjutan Ampas Tahu dan
Kotoran Sapi

Kompos darilimbah kotoran sapi dapat menggantikan pupuk kimia, yang dapat
mengurangi biaya pembelian pupuk untuk pertanian atau perkebunan. Penggunaan
limbah sebagai pupuk juga mengurangt biaya pengelolaan limbah dan meningkatkan
efisiensi biaya operasional. Dengan memanfaatkan limbah untuk pakan atau pupuk,
peternakan berkontribusi pada model pertanian sirkular yang mengoptimalkan
penggunaan sumber daya. Hal int mengurangt ketergantungan pada input eksternal
dan meningkatkan ketahanan ekonomi terhadap fluktuasi harga pasar. Pengolahan
limbah yang efektif meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. Misalnya,
pengurangan biaya pengelolaan limbah dan penghematan energi dari biogas dapat
meningkatkan profitabilitas peternakan dalam jangka panjang.

Komposting limbah mengurangt risiko pencemaran tanah dan air yang dapat
terjadijika limbah dibuang sembarangan. Proses int mengubah limbah menjadi bahan
yang aman dan berguna, mengurangi risiko kontaminasi. Pupuk organik dari kompos
meningkatkan kesehatan tanah dengan memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kapasitas retensi air, dan menyediakan nutrist penting bagi tanaman. Tanah yang sehat
mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih baik dan berkelanjutan. Sumber bahan
organik yang dapat dijadikan sebagai pupuk kompos adalah limbah ampas tahu.
Ampas tahu merupakan limbah padat yang dihasilkan dari pabrik industri tahu yang
jarang dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik. Keuntungan
penggunaan ampas tahu sebagai pupuk kompos dikarenakan ampas tahu banyak
tersedia dan memiliki kandungan protein yang cukup tinggi (Nurmansyah, 2023).

Gambar 4. Pabrik Tahu
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S Kandungan Ampas Tahu
Kandungan Vol

1 | Fosfor 0.76%

2 | Kalsium 0,32%

3 | Magnesium 32,4 mg/kg

4 C- Organik 9,57%

5 | Nitrogen 0,71%

Kandungan bahan organik yang terdapat pada ampas tahu perlu ditambahkan bahan
organik lainnya agar menghasilkan pupuk organik yang ramah lingkungan dan dapat
menyuburkan tanaman.(Hama, 2018). Bahan organik lainnya yang bisa campurkan dalam
pembuatan kompos adalah kotoran sapt. Kotoran sapi merupakan limbah yang bersifat padat
dari usaha peternakan sapit yang memiliki kandungan serat tinggi. dann penggunaan pupuk
kompos kotoran sapi sebagai bahan tambahan campuran tanah dapat menambah unsur hara
yang dibutuhkan tanah dan memperbaiki struktur tanah menjadi lebih baik.

Kotoran sapi yang dikomposkan merupakan bahan organik yang dapat digolongkan
sebagai pembenah tanah. Penggunaan kompos kotoran sapt pada tanah dapat meningkatkan
kandungan bahan organik tanah sehingga dapat mempertahankan dan menambah
kesuburantanah. Kotoran sapi juga mengandung. banyak mikrooganisme yang berguna
dalam mempercepat proses penguraian bahan organik menjadi lebih sederhana
yangselanjutnya mengamali mineralisasi sehingga menjadi tersedia dalam bentuk mineral
yang dapat diserap oleh tanaman. Bahan organik lainnya yang bisa campurkan dalam
pembuatan komposadalah kotoran sapi. Kotoran sapt merupakan limbah yang bersifat padat
dari usaha peternakan sapt yang memiliki kandungan serat tinggt.

Penggunaan pupuk kompos kotoran sapi sebagai bahan tambahan campuran tanah
dapat menambah unsur hara yang dibutuhkan tanah dan memperbaiki struktur tanah menjadi
lebih baik. Kotoran sapi yang dikomposkan merupakan bahan organik yang dapat
digolongkan sebagai pembenah tanah. Penggunaan kompos kotoran sapt pada tanah dapat
meningkatkan kandungan bahan organik tanah sehingga dapat mempertahankan dan
menambah kesuburan tanah. Kotoran sapt juga mengandungbanyak mikrooganisme yang
berguna dalam mempercepat proses penguraian
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bahan organik menjadi lebih sederhana yang selanjutnya mengamali mineralisasi sehingga
menjadi tersedia dalam bentuk mineral yang dapat diserap oleh tanaman (Melsasail, Warouw
and Kamagi, 2019)

Gambar 1.5

Menganalisis Keberlanjutan Ekonomi dari Integrasi Limbah Mengidentifikasi Manfaat
Lingkungan dari Penggunaan Limbah sebagai Pakan dan Pupuk

Pengelolaan limbah dalam peternakan sapi perah tidak hanya memberikan manfaat
ekonomt tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. Dengan mengoptimalkan
penggunaan limbah sebagai pakan tambahan dan pupuk, peternakan dapat meningkatkan
produktivitas, mengurangt biaya, dan mendukung keberlanjutan lingkungan secara
keseluruhan. Analisis keberlanjutan ekonomi dan identifikasi manfaat lingkungan yang
dihasilkan dart pengelolaan limbah menunjukkan bahwa strategi ini memberikan dampak
positif yang signifikan dalam operasional peternakan dan kesehatan ekosistem.

Integrasi limbah ampas tahu dan kotoran sapi dalam praktik pertanian dan peternakan
dapat meningkatkan keberlanjutan ekonomi dengan mengurangi biaya produksi dan
meningkatkan produktivitas. Limbah ampas tahu dapat digunakan sebagai pakan ikan, yang
tidak hanya mengurangi limbah tetapi juga meningkatkan hasil panen ikan, sedangkan
kotoran sapt dapat diolah menjadi pupuk organik yang meningkatkan kesuburan tanah.
Manfaat lingkungan dari penggunaan limbah ini termasuk pengurangan emisi gas rumah kaca
dan peningkatan kualitas tanah, yang mendukung keberlanjutan jangka panjang dalam sistem
pertanian dan peternakan

Limbah peternakan seperti kotoran ternak dapat diolah menjadi pupuk organik yang
dapat meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas pertanian. Penggunaan pupuk
organik dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia yang membutuhkan energi tinggi dalam
proses produksinya. Dengan mengintegrasikan pemanfaatan limbah dalam praktik pertanian,
petani dapat meningkatkan efisiensi energi, mengurangi biaya produksi, dan berkontribusi
pada keberlanjutan lingkungan. Kolaborasi antara sektor publik, swasta, dan akademik
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diperlukan untuk mengembangkan teknologi dan kebijakan yang mendukung integrasi
limbah dalam pertanian berkelanjutan (Zuraida and Nuraini, 2020)
Gambar 1.6
Menilai Efisiensi Produksi dan Pengelolaan Limbah Ampas Tahu dan Kotoran Sapi
Menilai efisiensi produksi dan pengelolaan limbah ampas tahu dan kotoran sapi

menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan ekonomt.
Ampas tahu, yang kaya nutrisi, dapat digunakan sebagai pakan ikan lele, mengurangi biaya

Y o x
e S e B e iy

pakan dan mningkatkan hasil panen Selain ity, kotoran sapi dapt diolah menjadi pupuk
organik dan biogas, yang memperbaiki kesuburan tanah dan menyediakan sumber energi
terbarukan. Pengelolaan yang efektif dari kedua limbah ini tidak hanya mengurangi dampak
lingkungan, tetapi juga menciptakan peluang usaha baru di komunitas pedesaan.

Prinsip utama konsep ekonomi sirkular adalah meminimalisasi output negatif, berupa
limbah buangan hasil konsumsi dan produkst untuk diregenerasikan kembali menjadi produk
yang bernilai manfaat). Poin-poin penting model ekonomi sirkular menggunakan pendekatan
sistem dalam kegiatan produksi hingga konsumsi suatu produk, meminimalisir penggunaan
sumber daya dan limbah yang dihasilkan, mempertahankan nilai guna material dan bersifat
regeneratif. Implementasi ekonomi sirkular dapat membantu meningkatkan ketahanan
lingkungan, kesejahteraan sosial masyarakat, mengurangi kerusakan lingkungan, dan
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meningkatkan  pembentukan  new  product added value sekaligus dapat
meningkatkanpertumbuhan ekonomi hijau yang searah dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan (Yulistika, 2023) Limbah padat (ampas tahu) masth memiliki nutrist yang tinggi
(Sina, Harwanto and Mubarok, 2021)

Tabel 1. Kandungan amapas Tahu

N | Kandungan Ampas Tahu
o

Kandungan Vol
1 | Energi 393 Kal
2 Protein 179¢g
3 | Lemak 5949
4 Karbohidrat 67,59
5 | Serat kasar 3.23¢g

Kandungan gizi ampas tahu yang tinggi berpeluang untuk dijadikan produk pangan dengan
nilat ekonomis jual yang tinggi. Limbah cair tahu juga memiliki kandungan organik yang
tinggt. Menurut Sarjono (Sina, Harwanto and Mubarok, 2021)

Tabel 2. Kandungan Ampas Tahu 2

N | Kandungan Ampas Tahu
Kandungan Vol

1 Protein 0,14%

2 | Pati 0.86%

3 | Gula 1,13%

4 Isoflavon 20,77%

Potensi implementasi konsep ekonomi sirkular pada industri tahu A, B dan C cukup besar.
Pemanfaatan limbah padat yang berupa ampas tahu dapat dibagi menjadi tiga kelompok
produk yaitu sebagal bahan pangan jadi, pangan setengah jadi dan pakan. Produk pangan
jadi yang dapat diproduksi dengan memanfaatkan ampas tahu adalah tempe gembus.
Sedangkan sari tahu dibagi menjadi dua kelompok produk yaitu produk pangan seperti nata
de soya.

D. PENUTUP (Gisha, 12 Pt, Tebal, Kapital Semua)

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan simbiosis
mutualisme antara pabrik tahu dan peternakan sapi perah memiliki dampak positif
yang signifikan dalam meningkatkan keberlanjutan ekonomt dan lingkungan. Limbah
ampas tahu, yang sebelumnya dianggap tidak bernilai, dapat dimanfaatkan sebagat
pakan ternak, mengurangt biaya produksi dan meningkatkan kualitas produk ternak.
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Selain itu, kotoran sapi yang dihasilkan dart konsumsi ampas tahu dapat diolah
menjadi pupuk organik yang bermanfaat bagi pertanian, membantu mengurangi
penggunaan pupuk kimia dan mendukung praktik pertanian berkelanjutan.
Pendekatan ini juga berdampak positif pada pembangunan ekonomi lokal dengan
menciptakan nilai tambah dari limbah dan mendorong diversifikasi ekonomi. Integrasi
sektor peternakan dan pertanian melalut simbiosis mutualisme int tidak hanya
membantu mengatasi masalah limbah, tetapi juga menjadi model bagi sistem
produksi yang lebih efisien dan ramah lingkungan.
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